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YOGYA (ER) - Pemerintah Kota (Pemkot) dan DPRD Kota Yogya-
karta akhirnya menyepakati penetapan Perda Pemberian ASI Eksklusif
dalam sidang paripurna di gedung dewan, Senin (20/1). Bagi penyeleng-
gara kesehatan, tempat kerja, pendidikan serta sarana umum kini wajib
menyediakan ruang laktasi untuk ibu menyusui.
Batas toleransi penyediaan ruang Walikota Yogyakarta Haryadi Su-
laktasi diberikan waktu satu tahun  yuti mengungkapkan, tujuan Perda
usai perda tersebut diundangkan. Pemberian ASI Eksklusif tersebut se-
Oleh karena itu, pada tahun 2015 se-  mata untuk meningkatkan kualitas
luruh fasilitas umum harus diléng-  kesehatan ibu dan anak, Jika kebu-
kapi ruang laktasi. Bagi lembaga tuhan dasar gizi anak sejak bayi su-
vang melanggar, maka terancam dah diperhatikan, maka pertumbuh-
sanksi hingga pencabutan izin opera-  an anak bisa maksimal. "Setidaknya
sional. sejak dilahirkan hingga enam bulan,
bayi harus mendapatkan ASI secara  kot., Salah satunya sosialisasi secara
eksklusif dari ibunya. Ini yang akan  menyeluruh ke berbagai elemen ma-
kami jamin," ungkapnya, syarakat. Pihaknya juga akan meng-
Sementara mekanisme pemberian  intensifkan pengawasan supaya per-
sanksi bagi pihak yang tidak men-  da berjalan maksimal.
taati peraturan, menurut Haryadi, Selain mengatur tentang ASI eks-
bukan menjadi prioritas utama, Na-  klusif, penggunaan susu formula bagi
mun diharapkan masyarakat luastu-  bayi juga diatur, Penyelenggara fasi-
rut mendukung program ASI eks-  litas kesehatan dilarang berikan
klusif tersebut demi terciptanya ge-  susu formula kecuali terdapat indi-
nerasi unggul yang akan datang. kasi medis. "Penyelenggara kese-
Juru bicara Komisi D DPRD Kota  hatan juga dilarang mempromosikan
Yogyakarta, Agung Atmaja meng- susu formula yang akan mengham-
ungkapkan, keberadaan Perda baru  bat bagi ibu dalam memberikan ASI
itu harus ditindaklanjuti oleh Pem-  eksklusif,” tandas Agung. (R-9)-k
Instansi Nilal Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Positif Segera Untuk Diketahui
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